KESIMPULAN

Kebutuhan akan jasa audit terhadap laporan keuangan
perusahaan dari akuntan publik semakin banyak dibutuhkan.
Kepercayaan masyarakat terhadap mutu dari jasa akuntan publik akan
semakin meningkat bila akuntan publik tersebut melaksanakan tugas
audit secara profesional. Peran auditor bagi perusahaan sangat penting
karena membantu perusahaan untuk meningkatkan keterandalan dan
kualitas laporan keuangan sehingga pihak-pihak yang berkepentingan
akan membuat keputusan yang tepat dengan didasarkan informasi
yang handal. Auditor dituntut selalu bekerja sebagai seorang yang ahli
dibidangnya dan profesional. Auditor profesional membuat audit
judgement yang profesional untuk membantunya di dalam setiap
penugasan audit yang diterimanya. Audit judgement membantu auditor
untuk bersikap secara profesional terhadap masalah dan tekanan yang
muncul di dalam penugasan audit yang diterimanya. Berdasarkan
penelitian-penelitian, Audit judgement yang ditentukan oleh auditor
dipengaruhi 4 hal yaitu tekanan ketaatan, kompleksitas tugas,
pengalaman audit dan pengetahuan audit. Tekanan ketaatan berperan
terhadap audit judgement, bila tekanan ketaatan yang besar maka
audit judgement yang ditentukan tidak akan profesional. Kompleksitas

tugas berperan terhadap audit judgement, bila tugas audit memiliki
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tingkat kompleksitas yang tinggi maka audit judgement tidak akan
profesional. Pengalaman berperan terhadap audit judgement, karena
auditor yang berpengalaman memiliki kemampuan praktis mengenai
prosedur audit sehingga auditor dapat membuat audit judgement yang
profesional. Pengetahuan audit berperan terhadap audit judgement,
karena auditor yang memiliki pengetahuan audit yang baik memiliki
kemampuan teoritis yang baik sehingga auditor dapat membuat audit
judgement yang profesional. Audit judgement yang profesional sangat
dibutuhkan oleh auditor di dalam menyelesaikan tugas audit yang
diterimanya.
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